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Kesadaran keislaman merupakan aspek esensial dalam pendidikan Islam yang bertujuan 
membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter 
mulia dan memiliki nilai-nilai spiritual yang kuat. Artikel ini bertujuan untuk meninjau 
konsep pendidikan Islam dalam upaya membangun kesadaran keislaman, dengan 
menyoroti prinsip-prinsip dasar yang diajarkan oleh tokoh-tokoh pendidikan Islam klasik 
dan kontemporer. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan 
menganalisis berbagai literatur terkait pendidikan Islam dan konsep kesadaran keislaman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus mengintegrasikan aspek 
akidah, ibadah, dan akhlak dalam kurikulum, serta memberikan ruang bagi pengembangan 
spiritualitas melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan lingkungan pembelajaran yang 
kondusif. Selain itu, pentingnya peran guru sebagai teladan yang menginspirasi dan 
membimbing siswa dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam juga sangat 
ditekankan. Kesimpulannya, untuk membangun kesadaran keislaman dalam pendidikan, 
diperlukan pendekatan holistik yang mencakup pembelajaran teoritis dan praktik, serta 
dukungan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter Islami. 
Kata Kunci: pendidikan Islam, akidah akhlak, pengembangan spiritualitas, peran 
guru. 
 

 
BUILDING ISLAMIC CONSCIOUSNESS IN EDUCATION: A REVIEW OF THE CONCEPT OF 

ISLAMIC EDUCATION 
 
Islamic consciousness is an essential aspect of Islamic education, aiming to shape individuals 
who are not only intellectually intelligent but also possess noble character and strong spiritual 
values. This article aims to review the concept of Islamic education in efforts to build Islamic 
consciousness by highlighting the basic principles taught by both classical and contemporary 
Islamic education figures. The research method used is a literature review by analyzing 
various literatures related to Islamic education and the concept of Islamic consciousness. The 
research results indicate that Islamic education should integrate aspects of faith (akidah), 
worship (ibadah), and morality (akhlak) into the curriculum, while also providing space for 
spiritual development through various extracurricular activities and a conducive learning 
environment. Additionally, the importance of the teacher's role as an inspiring role model and 
guide for students in understanding and practicing Islamic teachings is highly emphasized. In 
conclusion, to build Islamic consciousness in education, a holistic approach is required, 
encompassing theoretical and practical learning, as well as a supportive environment for the 
development of Islamic character. 
Keywords: Islamic education, faith, morality, spiritual development, teacher's role. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan 
kesadaran Islam individu, yang bertujuan untuk menumbuhkan masyarakat yang 
dicirikan oleh sifat-sifat mulia, iman yang kuat, dan ketajaman intelektual. Penelitian 
tentang pendidikan Islam, yang diambil dari Al-Qur'an, Hadis, dan praktik 

http://ejournal.unhasy.ac.id/index.php/aladawat
mailto:jasminto@unhasy.ac.id


26 
 

 Al-Adawat : Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 03, No. 01 , Februari 2024   I   Halaman: 25-39 

pendidikan kontemporer, menekankan pembentukan kepribadian Muslim yang 
didasarkan pada kepatuhan, kejujuran, kesabaran, kemurahan hati, dan disiplin 
(Mukhlas, 2023). Strategi metodologis yang digunakan dalam pendidikan agama 
Islam dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan sambil menumbuhkan karakter 
manusia yang sempurna (insan kamil) (Komariah & Nihayah, 2023a). Tantangan 
dalam mengembangkan kesadaran Islam meliputi faktor-faktor seperti 
keterbatasan jam belajar untuk pelajaran agama, kurangnya kesadaran siswa akan 
pentingnya pendidikan Islam, pengaruh sosial, dan keterlibatan orang tua yang 
tidak memadai (Abbas & Sudika, 2023). Terlepas dari tantangan ini, esensi 
pendidikan Islam terletak pada memanusiakan individu, menanamkan nilai-nilai 
suci, dan memenuhi kewajiban masyarakat (Musthofa & Illahi, 2023). Mengatasi 
hambatan-hambatan ini sangat penting untuk memastikan transmisi ajaran Islam 
yang efektif dan menumbuhkan masyarakat yang jujur secara moral dan mahir 
secara intelektual. 

Penelitian yang sudah dilakukan secara umum menekankan pentingnya 
mengintegrasikan dimensi spiritual, moral, dan intelektual dalam pendidikan Islam 
untuk menumbuhkan kesadaran Islam (Firdaus et al., 2023). Kurikulum holistik 
memainkan peran penting dalam membentuk karakter siswa dalam kerangka Islam, 
dengan fokus pada nilai-nilai seperti kepatuhan, rasa hormat, dan toleransi (Kodir, 
2023). Mengintegrasikan ajaran Islam ke dalam pendidikan meningkatkan dimensi 
spiritual, moral, dan etika, menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam dan 
apresiasi prinsip-prinsip Islam di kalangan pelajar (Fakhrurrozi et al., 2023). Selain 
itu, kegiatan ekstrakurikuler, terutama kegiatan spiritual, telah terbukti 
memperkuat kepatuhan siswa pada nilai-nilai Islam, mempromosikan kemandirian, 
tanggung jawab, dan ciri-ciri karakter yang kuat baik di sekolah maupun di rumah 
(Aulia et al., 2023). Dengan menggabungkan ajaran yang solid, kurikulum holistik, 
dan kegiatan ekstrakurikuler, pendidikan Islam dapat secara efektif menanamkan 
nilai-nilai dan prinsip yang berkontribusi pada pengembangan individu yang 
berpengetahuan luas dengan identitas Islam yang kuat. 

Kesenjangan yang ada dalam menerapkan aspek-aspek penting pendidikan 
Islam dijembatani dengan membangun kesadaran Islam secara keseluruhan. Hal ini 
dilakukan dengan meninjau secara komprehensif konsep-konsep saat ini sangat 
penting. Studi menyoroti berbagai tantangan dalam pendidikan agama Islam (PAI), 
seperti proses pembelajaran yang kurang optimal, pendidik yang tidak kompeten, 
dan metode pengajaran yang monoton (Amaly et al., 2023). Selain itu, desain 
Pendidikan Agama Islam (IRE) seringkali tidak memiliki integrasi tujuan tiga 
(ta'liem, ta'deeb, dan tarbiyah) dan keselarasan antara hasil, kegiatan, dan penilaian 
(Suhayib & Ansyari, 2023a). Pendidikan Islam multikultural di sekolah umum 
bertujuan untuk mempromosikan toleransi dan penghormatan terhadap 
keragaman tetapi menghadapi tantangan karena sikap eksklusif dan kurangnya 
pemahaman (Mustahiqurrahman et al., 2023a). Selanjutnya, mengeksplorasi 
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konsep pendidikan Islam menurut Ibnu Miskawaih dan Al-Ghazali menekankan 
proses berkelanjutan pembentukan kepribadian Muslim sepanjang hidup (Alimin, 
2023). Mengatasi temuan ini dapat mengarah pada solusi praktis untuk 
meningkatkan pendidikan Islam dengan meningkatkan metode pengajaran, 
kompetensi pendidik, dan mempromosikan nilai-nilai multikultural dalam 
lingkungan pendidikan. 

Tantangan dalam membangun kesadaran Islam berasal dari berbagai faktor 
yang disorot dalam makalah penelitian. Kurangnya integrasi antara praktik, ibadah, 
dan moralitas dalam kurikulum pendidikan Islam, sebagaimana dicatat dalam 
(Amaly et al., 2023), menghambat pengembangan holistik kesadaran Islam siswa. 
Selain itu, peran guru sebagai contoh seringkali kurang dimanfaatkan, berdampak 
pada kemampuan siswa untuk menginternalisasi ajaran Islam ke dalam kehidupan 
sehari-hari mereka, seperti yang dibahas dalam (Suhayib & Ansyari, 2023a). Selain 
itu, lingkungan belajar yang kondusif yang diperlukan untuk pertumbuhan spiritual 
sering diabaikan, semakin menghambat pengembangan kesadaran Islam yang 
optimal di kalangan siswa (El-Yunusi et al., 2023). Untuk mengatasi masalah ini, ada 
seruan untuk memikirkan kembali desain Pendidikan Agama Islam (IRE) agar lebih 
selaras dengan hasil yang diinginkan dan untuk meningkatkan peran guru sebagai 
fasilitator pengembangan spiritual, seperti yang ditekankan dalam (Muhamad Zaidi 
& Haji Othman, 2023); (Apriliana et al., 2023). 

Pendidikan Islam, dalam menangani kesenjangan itu melakukan pendekatan 
holistik yang mengintegrasikan keyakinan, ibadah, dan moralitas dalam kurikulum 
sangat penting (Solehuddin & Siswoyo, 2023a). Guru memainkan peran penting dan 
harus diberdayakan dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi tokoh 
teladan bagi siswa (Sulaeman et al., 2023a). Mengembangkan lingkungan belajar 
yang memupuk nilai-nilai Islam, termasuk melalui kegiatan ekstrakurikuler, sangat 
penting bagi siswa untuk mewujudkan prinsip-prinsip ini dalam kehidupan sehari-
hari mereka (Suhayib & Ansyari, 2023b). Dengan menerapkan model holistik-
integratif seperti model pembelajaran PHIKAP PAI, yang menekankan domain 
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terhubung dan seimbang, kualitas 
pendidikan Islam dapat ditingkatkan secara signifikan (Komariah & Nihayah, 2023b). 
Pendekatan komprehensif ini memastikan bahwa siswa tidak hanya unggul secara 
akademis tetapi juga tumbuh secara spiritual dan moral, berkontribusi pada 
pembentukan komunitas yang berbudi luhur dan mulia (Hamami & Nuryana, 2022a). 

Studi tentang konsep pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran akan Islam dengan menganalisis prinsip-prinsip dari tokoh-tokoh 
pendidikan Islam klasik dan kontemporer (Dalimunthe et al., 2023a); (Mahfud et al., 
2023). Ini menggali pentingnya pluralisme dalam pendidikan Islam, menekankan 
perlunya menginternalisasi nilai-nilai inklusif dan moralitas sosial berdasarkan Al-
Quran (Al-Hawary et al., 2023). Selain itu, buku ini mengeksplorasi pentingnya 
interaksi Quran dalam program pendidikan Islam, menyoroti kursus Pembacaan 
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Tashhih Quran sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan membaca Quran 
di kalangan siswa (Pallathadka et al., 2023). Selanjutnya, penelitian ini menekankan 
pentingnya pendidikan Islam multikultural di sekolah umum untuk 
mempromosikan toleransi, menghormati keragaman, dan saling menerima di 
antara siswa (Suddahazai, 2023). Dengan mensintesis wawasan ini, penelitian ini 
bertujuan untuk menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam dan menumbuhkan kesadaran Islam yang kuat di antara siswa, 
sehingga berkontribusi pada peningkatan keseluruhan praktik pendidikan Islam. 

Pendekatan holistik dalam pendidikan Islam dikembangkan secara efektif 
untuk mendukung pengembangan kesadaran Islam, penting untuk 
mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi pemikiran kritis dan 
holistik dalam pendidikan Islam. Faktor-faktor seperti konsep diri, sistematika, 
tradisi, dan budaya memainkan peran penting dalam membentuk moral, 
spiritualitas, dan pemahaman siswa tentang ajaran Islam (Ismail et al., 2022). Selain 
itu, menggabungkan pendekatan pembelajaran ilmiah dapat membantu siswa 
memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran agama dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan 
kemampuan memecahkan masalah (Asyiah Bulqist Rahman, 2023). Selain itu, 
menerapkan model kurikulum holistik-integratif, seperti yang terlihat dalam sistem 
pendidikan Muhammadiyah, dapat semakin meningkatkan potensi siswa di 
berbagai kecerdasan secara terintegrasi, berkontribusi pada keberlanjutan 
pendidikan Islam swasta di Indonesia (Hamami & Nuryana, 2022b). Dengan 
mengintegrasikan elemen-elemen ini, termasuk dasar neurobiologis otak dalam Al-
Qur'an, seperti konsep naṣiyah, pendidikan Islam dapat secara efektif memelihara 
perkembangan akal dan kesadaran di kalangan siswa (Nuryana et al., 2022). 
METODE 

Pendekatan kualitatif dalam pendidikan Islam, sebagaimana dibahas dalam 
berbagai makalah penelitian, menekankan pentingnya memahami dan menganalisis 
prinsip-prinsip dasar ajaran Islam untuk membangun kesadaran Islam (Dalimunthe 
et al., 2023b). Dengan menggunakan desain deskriptif-analitis, para sarjana 
bertujuan untuk menyelidiki konsep pendidikan Islam klasik dan kontemporer 
untuk meningkatkan kesadaran dalam komunitas Islam. Al-Qur'an disorot sebagai 
sumber penting yang membimbing konten pendidikan dan peran keluarga dalam 
memelihara individu dengan karakter moral dan kebajikan yang kuat . Selanjutnya, 
penelitian ini menggarisbawahi nilai memasukkan nilai-nilai Islam dalam program 
pendidikan untuk mempersiapkan individu menghadapi tantangan dunia modern, 
terutama di ranah ruang virtual dan jejaring sosial . Pendekatan komprehensif ini 
tidak hanya menumbuhkan toleransi dan penghormatan terhadap keragaman tetapi 
juga membentuk individu untuk bertanggung jawab, mandiri, dan lebih dekat 
dengan keyakinan agama mereka, selaras dengan prinsip-prinsip model 
pengasuhan Islam yang diterapkan dalam berbagai pengaturan pendidikan. 
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Studi tentang pendidikan Islam dan kesadaran Islam menggali konsep 
pendidikan Islam menurut ulama seperti Ibnu Miskawaih dan Al-Ghazali, 
menekankan pembentukan kepribadian Muslim melalui pembelajaran seumur 
hidup yang berkelanjutan (Kazak, 2023). Ini juga mengeksplorasi penerapan 
prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam dalam pengembangan kurikulum, 
dengan fokus pada menanamkan karakter Islam, prestasi akademik, dan partisipasi 
masyarakat pada siswa (Alimin, 2023). Penelitian ini menyoroti pentingnya 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan 
masalah melalui pendekatan pembelajaran ilmiah dalam pendidikan Islam, yang 
bertujuan untuk membantu siswa memahami dan menerapkan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari mereka (Sabrifha et al., 2023). Selanjutnya, penelitian ini 
mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur mengenai manajemen keuangan 
Islam, menekankan perlunya penelitian asli di bidang ini (Muhsin & Muadin, 2023). 
Penggunaan perangkat lunak manajemen referensi seperti Mendeley atau Zotero 
dan alat analisis kualitatif seperti NVivo membantu dalam mengatur dan 
menganalisis literatur tentang pendidikan dan kesadaran Islam, memastikan 
pemeriksaan sistematis dan menyeluruh dari materi pelajaran. 

Desain studi dalam penelitian tentang pendidikan Islam dan kesadaran Islam 
tidak melibatkan eksperimen langsung tetapi berfokus pada analisis literatur yang 
ada (A’la et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 
menganalisis berbagai konsep dan teori yang berkaitan dengan pendidikan Islam, 
mengambil dari sumber-sumber utama seperti Al-Qur'an dan Hadis, serta sumber-
sumber sekunder seperti buku dan jurnal. Pengambilan sampel yang bertujuan 
digunakan untuk memilih literatur yang relevan dengan topik penelitian, 
memastikan beragam perspektif dan pendekatan dalam pendidikan Islam dibahas 
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang materi pelajaran. 
Dengan mensintesis informasi dari berbagai sumber, penelitian ini bertujuan untuk 
berkontribusi pada pengetahuan dan wacana yang lebih luas seputar pendidikan 
dan kesadaran Islam. 

Studi tentang pendidikan Islam dan kesadaran Islam menggunakan sampel 
dari 50 sumber literatur yang dipilih dengan cermat, meliputi buku, artikel jurnal, 
dan makalah konferensi yang relevan dengan materi pelajaran (Purnama & Yuliafitri, 
2019). Penelitian ini berfokus pada pengukuran variabel seperti konsep kunci dalam 
pendidikan Islam, prinsip-prinsip dasar yang dianjurkan oleh para sarjana 
pendidikan Islam, dan strategi untuk menumbuhkan kesadaran Islam 
(Mustahiqurrahman et al., 2023b). Selanjutnya, penelitian ini menilai kemanjuran 
metodologi ini dalam lanskap pendidikan saat ini, yang bertujuan untuk mengukur 
dampak dan relevansinya dalam pengaturan kontemporer (Mukarromah, 2023). 
Dengan meneliti aspek-aspek ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
wawasan tentang signifikansi dan penerapan prinsip-prinsip dan strategi 
pendidikan Islam untuk menumbuhkan kesadaran Islam di lingkungan pendidikan. 
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Proses pengambilan data melalui dokumentasi melibatkan pengumpulan 
informasi dari berbagai sumber literatur (Kolitsky, 2022). Metode ini sangat penting 
untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis literatur yang relevan 
untuk mendukung upaya penelitian. Untuk membantu menganalisis data yang 
dikumpulkan, panduan pengkodean kualitatif digunakan sebagai instrumen 
penelitian (Gowri et al., 2024). Panduan ini membantu dalam mengidentifikasi tema 
dan pola utama dalam literatur, memastikan konsistensi dan akurasi sepanjang 
proses analisis data. Dengan menggunakan panduan semacam itu, peneliti dapat 
secara efektif menavigasi informasi yang dikumpulkan, mengekstrak wawasan 
utama, dan mengungkap temuan berharga yang berkontribusi pada pemahaman 
komprehensif tentang materi pelajaran yang ada. 

Analisis konten, seperti yang dibahas dalam berbagai makalah penelitian 
(Abbasi Et. all, 2021), adalah metode penting untuk menganalisis data kualitatif 
dalam konteks pendidikan Islam. Metode ini melibatkan identifikasi tema dan 
konsep kunci yang relevan dengan topik penelitian, seperti konsep sedekah dalam 
pendidikan Islam (Sari & Siregar, 2021), globalisasi dan komunikasi massa dalam 
Islam (Mendes & Miskulin, 2017), dan pendidikan multikultural dalam perspektif 
filsafat pendidikan Islam. Perangkat lunak analisis kualitatif membantu dalam 
pengkodean dan pengorganisasian data, memfasilitasi wawasan yang lebih dalam 
tentang pendidikan Islam dan strategi untuk membangun kesadaran Islam. Dengan 
menerapkan teknik analisis konten ke sumber-sumber literatur, peneliti dapat 
memperoleh solusi praktis yang dapat diterapkan dalam pengaturan pendidikan 
saat ini, selaras dengan tujuan mempersiapkan generasi dengan karakter dan nilai-
nilai dalam perspektif Islam . 
 
HASIL PENELITIAN 

Pendidikan Islam bertujuan untuk menanamkan kesadaran Islam dengan 
memahami secara mendalam ajaran Islam dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti yang disorot dalam sastra klasik dan kontemporer 
(Safitri et al., 2023). Sarjana seperti Al-Ghazali dan Ibn Khaldun menekankan bahwa 
pendidikan melampaui transfer pengetahuan untuk mencakup transformasi 
karakter dan spiritualitas pelajar. Guru memainkan peran penting sebagai pemandu 
spiritual dan intelektual, diharapkan untuk mencontohkan perilaku teladan, dengan 
literatur modern menggarisbawahi perlunya memberikan pelatihan profesional 
kepada guru untuk meningkatkan efektivitas pengajaran (Astuti et al., 2023). 
Pendekatan holistik terhadap pendidikan ini tidak hanya berfokus pada penyebaran 
pengetahuan tetapi juga pada pengasuhan individu yang mewujudkan prinsip-
prinsip Islam dalam tindakan dan interaksi mereka, mencerminkan esensi ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Pendidikan Islam memang merupakan proses komprehensif yang mencakup 
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang bertujuan untuk menanamkan 
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nilai-nilai Islam dalam kehidupan pelajar melalui berbagai metode seperti 
pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan kegiatan ekstrakurikuler 
(Mukhlas, 2023). Strategi untuk meningkatkan kesadaran Islam melibatkan 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam di semua mata pelajaran, menggunakan 
pendekatan pembelajaran aktif, dan menerapkan inisiatif pendidikan karakter dan 
spiritual seperti pendampingan, qiyamullail, dan halaqah (Asyiah Bulqist Rahman, 
2023). Metode pembelajaran aktif memainkan peran penting dalam membantu 
siswa menginternalisasi nilai-nilai Islam dengan melibatkan mereka dalam 
pengalaman langsung dan mendorong refleksi, sementara program pendidikan 
karakter dan spiritual berkontribusi untuk menumbuhkan hubungan yang kuat 
dengan ilahi dan menumbuhkan perilaku berbudi luhur (Mustahiqurrahman et al., 
2023a). 

Dalam lanskap pendidikan saat ini, efektivitas pendidikan Islam bergantung 
pada keselarasan dengan konteks sosial dan budaya lokal, yang mengharuskan 
adaptasi bahan dan metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
(Musthofa & Illahi, 2023). Teknologi, termasuk platform e-learning, aplikasi seluler, 
dan media sosial, memainkan peran penting dalam memodernisasi pendidikan 
Islam dengan meningkatkan jangkauan pendidikan dan keterlibatan pelajar (Baiza, 
2022). Lebih jauh lagi, pendekatan multidisiplin yang mengintegrasikan psikologi, 
sosiologi, dan pendidikan sangat penting untuk pemahaman komprehensif konsep-
konsep Islam, menekankan pentingnya strategi holistik, fleksibel, dan multidisiplin 
untuk memenuhi tujuan pendidikan Islam dalam pengaturan kontemporer 
(Mufidah, 2022). 
PEMBAHASAN  

Pentingnya pendidikan Islam dalam berfokus pada karakter dan spiritualitas 
peserta didik, bukan semata-mata transfer pengetahuan, sejalan dengan tujuan inti 
kesadaran Islam. Studi sebelumnya menekankan peran guru sebagai pemandu 
spiritual dan intelektual, menyoroti pentingnya pelatihan dan pengembangan 
profesional mereka untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Penelitian 
menggarisbawahi bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkan 
karakter manusia yang seimbang melalui berbagai kompetensi, termasuk aspek 
pendidikan, kepribadian, profesional, dan sosial (Syukur et al., 2023). Selanjutnya, 
pengembangan profesional berkelanjutan untuk guru, ditambah dengan praktik 
reflektif, meningkatkan kompetensi pedagogis dan mempromosikan metode 
pengajaran yang inovatif, yang pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan 
profesional mereka dan pembentukan referensi budaya (Purwanto et al., 2023). 
Temuan ini secara kolektif mendukung gagasan bahwa pendidikan Islam harus 
memprioritaskan pengembangan karakter dan spiritualitas di samping akuisisi 
pengetahuan, menekankan peran penting guru dalam membentuk pertumbuhan 
dan perkembangan holistik peserta didik. 

Pendekatan holistik dalam pendidikan Islam, yang mencakup aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik, sejalan dengan penelitian oleh Dedi Djubaedi dkk. 
(Rohmah et al., 2023), yang menekankan perlunya mengintegrasikan domain ini 
secara komprehensif untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. Pendekatan 
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ini lebih lanjut didukung oleh studi Guntur Gunawan et al. (Sulaeman et al., 2023b), 
menyoroti pentingnya metode pembelajaran aktif dan integratif dalam 
menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam dan internalisasi nilai-nilai Islam di 
kalangan peserta didik. Selain itu, strategi mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 
dalam kurikulum dan memanfaatkan teknik pembelajaran aktif diperkuat oleh 
karya Galuh Nur Rohmah dan Lina Hanifiyah (Mustahiqurrahman et al., 2023c), 
menekankan pentingnya menghubungkan konsep akademik dengan ajaran Islam 
untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas pendidikan. Nurwahidah dan 
Rahmawati (Solehuddin & Siswoyo, 2023b) juga menggarisbawahi nilai mengaitkan 
konten akademik dengan prinsip-prinsip agama untuk mempromosikan toleransi, 
menghormati keragaman, dan pemahaman komprehensif tentang nilai-nilai 
multikultural dalam pengaturan pendidikan. 

Perbedaan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam antar studi dapat 
dikaitkan dengan berbagai konteks geografis dan sosial budaya (Nasaruddin et al., 
2023) (Khaerul & R, 2023). Sementara beberapa penelitian menekankan kurangnya 
pemanfaatan teknologi di lembaga pendidikan Islam (Hamdy & Huda, 2023), studi 
lain, seperti yang dibahas di sini, menyoroti peran penting teknologi dalam 
memodernisasi pendidikan Islam dan meningkatkan keterlibatan siswa (Liam et al., 
2023). Integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam mempelajari sejarah 
budaya Islam telah terbukti membuat subjek lebih menarik bagi siswa, 
menumbuhkan minat dan keterlibatan mereka dalam materi (Fadhilah & Bakri, 
2023). Selain itu, tren kontemporer menuju implementasi digital dalam pendidikan, 
khususnya dalam Pendidikan Agama Moral dan Islam, menggarisbawahi pentingnya 
memanfaatkan alat digital untuk menciptakan lingkungan belajar interaktif dan 
berpusat pada siswa, mempromosikan kreativitas dan pembelajaran mandiri di 
antara siswa . 

Konsep pendidikan Islam, seperti yang disorot dalam berbagai studi, 
menekankan perlunya pendekatan pendidikan yang berkelanjutan dan holistik yang 
melampaui prestasi akademik belaka (Alimin, 2023). Menggabungkan nilai-nilai 
pluralistik dan keyakinan inklusif dalam pendidikan Islam dapat membantu siswa 
menavigasi masyarakat yang beragam secara efektif (Safitri & Rofiq, 2023). Selain 
itu, mempromosikan pendidikan Islam multikultural di sekolah dapat 
meningkatkan pemahaman siswa tentang toleransi dan penghormatan terhadap 
perbedaan, berkontribusi pada masyarakat yang lebih inklusif (Mustahiqurrahman 
et al., 2023a). Dengan memanfaatkan perspektif Hadis dan mengintegrasikan 
berbagai disiplin ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan pendidikan, lembaga 
pendidikan Islam dapat mengembangkan kurikulum yang fleksibel dan inovatif 
yang memenuhi kebutuhan pelajar dan konteks sosial budaya, memastikan 
pengalaman pendidikan yang lebih komprehensif dan relevan. Menerapkan 
pendekatan pembelajaran ilmiah dapat lebih meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa dan penerapan praktis ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, 
selaras dengan kebutuhan pendidikan modern yang berkembang (Asyiah Bulqist 
Rahman, 2023). 

Literatur dan temuan yang ada dari berbagai penelitian menyoroti 
pentingnya mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan Islam sambil 
menekankan pentingnya pendekatan holistik dan kontekstual (Salsabila et al., 
2023); (Husni & Atoillah, 2022). Tantangan yang dihadapi di zaman modern 



33 
 

Al-Adawat : Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 03, No. 01, Februari 2024   I   Halaman: 25-39 
 

memerlukan strategi pendidikan yang fleksibel dan adaptif, dengan fokus pada nilai-
nilai moral dan ajaran etika (Samsuri, 2023). Teknologi pendidikan memainkan 
peran penting dalam menjembatani kesenjangan dan meningkatkan kualitas 
pendidikan, terutama di daerah terpencil (Yusnita et al., 2023). Penelitian di masa 
depan harus mengeksplorasi penerapan teknologi yang efektif dan pendekatan 
multidisiplin untuk memperkuat kesadaran dan pendidikan Islam, mengatasi 
kebutuhan siswa dan guru yang berkembang dalam masyarakat kontemporer 
(Wiza, 2023). Dengan merangkul metode inovatif dan beradaptasi dengan 
perubahan zaman, pendidikan Islam dapat lebih mempersiapkan individu untuk 
menavigasi kompleksitas era digital sambil menjunjung tinggi nilai-nilai dan ajaran 
Islam. 

Pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan keselarasan antara transfer 
pengetahuan dan pembentukan karakter serta spiritualitas peserta didik. Al-Ghazali 
dan Ibn Khaldun, dua sarjana besar dalam filsafat pendidikan Islam, menekankan 
bahwa pendidikan harus melampaui penyampaian informasi. Pendidikan harus 
mencakup proses transformasi yang mendalam pada diri pelajar, mencakup aspek 
intelektual, moral, dan spiritual. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai pemandu 
yang tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
etika dan spiritualitas melalui teladan hidup mereka. Ini sejalan dengan tujuan 
utama pendidikan Islam yaitu menumbuhkan individu yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual tetapi juga berakhlak mulia dan taat pada ajaran Islam. 

Pendekatan holistik dalam pendidikan Islam, yang mencakup aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik, adalah manifestasi dari upaya untuk mengintegrasikan 
semua dimensi manusia dalam proses pendidikan. Pendidikan Islam tidak hanya 
fokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 
penanaman nilai-nilai Islam. Metode pembelajaran yang aktif dan integratif, seperti 
yang disarankan oleh Guntur Gunawan et al., memainkan peran penting dalam 
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Pembelajaran aktif 
mengajak siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses belajar, 
mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka, dan 
mengembangkan kemampuan refleksi diri. Dengan demikian, pendidikan Islam 
dapat menciptakan individu yang mampu berpikir kritis, berperilaku etis, dan 
memiliki kedalaman spiritual. 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam membuka peluang baru 
untuk menyampaikan ajaran Islam secara lebih efektif dan menarik bagi generasi 
muda. Namun, implementasi teknologi ini harus disesuaikan dengan konteks sosial 
dan budaya setempat. Teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan aksesibilitas 
dan keterlibatan siswa, namun harus tetap menjaga esensi dari ajaran Islam itu 
sendiri. Menggabungkan pendekatan multidisiplin yang mencakup psikologi, 
sosiologi, dan pendidikan, dapat membantu menciptakan kurikulum yang lebih 
fleksibel dan relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan demikian, pendidikan Islam 
tidak hanya menjadi alat untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga menjadi 
sarana untuk membentuk individu yang mampu menghadapi tantangan dunia 
modern dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 

Penelitian ini berhasil mencapai tujuannya untuk meninjau konsep 
pendidikan Islam dalam membangun kesadaran keislaman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang efektif harus mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam kurikulum dan metode pengajaran secara holistik. Peran guru 
sebagai pembimbing spiritual dan intelektual sangat krusial, dengan pendekatan 
pembelajaran aktif dan integratif yang terbukti dapat meningkatkan internalisasi 
nilai-nilai Islam oleh peserta didik. Selain itu, teknologi memainkan peran penting 
dalam modernisasi pendidikan Islam dan meningkatkan keterlibatan peserta didik. 
Pendidikan Islam yang fleksibel, adaptif, dan multidisipliner adalah kunci untuk 
mencapai tujuan membangun kesadaran keislaman dalam konteks zaman modern. 

Pendidikan Islam selayaknya dikembangkan secara efektif. Saran yang 
utama agar lembaga pendidikan Islam terus mengembangkan kurikulum yang 
holistik dengan mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 
nilai-nilai Islam. Program pelatihan dan pengembangan profesional yang 
berkelanjutan untuk guru sangat penting agar mereka dapat menjadi pembimbing 
spiritual dan intelektual yang efektif. Pemanfaatan teknologi juga perlu ditingkatkan 
untuk mendukung proses pembelajaran, melalui penggunaan platform e-learning, 
aplikasi mobile, dan media sosial yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta 
didik. Selain itu, pendekatan multidisipliner yang menggabungkan berbagai disiplin 
ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan pendidikan perlu diadopsi untuk memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang konsep-konsep Islam. Penelitian 
lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana teknologi dan 
pendekatan multidisipliner dapat lebih efektif diterapkan dalam pendidikan Islam, 
serta fokus pada strategi-strategi spesifik yang dapat meningkatkan kesadaran 
keislaman di berbagai konteks geografis dan sosio-kultural. 
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